BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di desa
Karangpatihan, diperoleh data bahwa tidak semua kebutuhan dari
sandang, pangan, dan papan dari mereka terpenuhi, hal itu dikarenakan
streotipe yang mereka sandang, yaitu idiot, yang membatasi segala gerak
dan tingkah laku mercka dalam lingkup kekurangan dan kemiskinan.
Pekerjaan yang mereka lakukan hanya sebatas kemampuan mereka, dan
penghasilan mereka dikatakan jauh dari penghasilan orang normal
lainnya. Tapi, bagi pasangannya hal itu sudah dianggap cukup memenuhi
kehidupan mereka, karena kebutuhan mereka tidak serumit dan sebanyak
orang normal.

Kesesuaian pelaksanaan pemenuhan nafkah pasangan suami istri idiot
dengan hukum Islam dilihat dari dua segi yaitu kadar dan waktu
pembayaran nafkah. Pemenuhan kadar nafkah suami idiot dikatakan
sesuai dengan pendapat jumhur, karena nafkah tidak ditentukan nominal

tapi kemampuan suami. Sedangkan jika dilihat dengan pendapat madhab
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Syafi’l, pemenuhan nafkah suami idiot tidak relevan, karena kadar nafkah
dalam madhab Syafi’I ditentukan nominalnya.

Sedangkan dilihat dari waktu pembayaran nafkah, pasangan suami istri
idiot sudah relevan dengan pendapat Hanafiyah yang menyatakan nafkah
diberikan setelah akad yang sah. Tentang mekanisme pembayarannya
pasutri idiot ini relevan dengan pendapat Hanafiyah dan Malikiyah yang
berpendapat bisa diberikan tergantung kemudahan suami baik harian
mingguan atau bulanan. Dan mereka tidak relevan dengan pendapat
Syafi’iyah dan Hanabilah yang mengharuskan membayar setiap terbit

fajar.

B. Saran

1.

Bagi pemerintah desa atau instansi yang menaungi desa Karangpatihan
agar memberikan perhatian khusus, bahkan bisa menyediakan lapangan
kerja bagi para idiot. Agar para penderita idiot bisa melaksanakan
kewajiban dan hak nya sebagai suami atau istri dalam rumah tangga, agar
meningkatkan terbentuk manusia yang mempunyai ilmu dan SDM yang
cukup untuk menghadapi zaman yang semakin modern ini.

Dan semoga tulisan ini bermanfaat dan dapat memberikan sumbangan

bagi kajian ilmu-ilmu keislaman.



